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            Kurikulum merupakan aspek yang paling fundamental dalam dunia pendidikan. Kurikulum merupakan “chip” yang berisi beragam keinginan dan harapan dari suatu komunitas masyarakat tertentu untuk memperbaiki dirinya, saat ini dan di masa akan datang. Kurikulum dalam sistem pendidikan dijadikan pusat dari semua sistem penggerak komponen Pendidikan (Ahmad Yani, 2013). Kurikulum sebagai tumpuan harapan kualitas pendidikan masa depan maka kurikulum perlu didesain dan dikembangkan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara nasional dan meningkatkan sumber daya manusia Indonesia (Puskur, 2020). Pengembangan kurikulum di Indonesia sangat penting untuk membangun sumber daya manusia, tidak ada kata lain yang harus diwujudkan yakni memberikan pendidikan kepada generasi bangsa secara berkelanjutan (Hamzah B. Uno dkk, 2019). Kurikulum sebagai dimensi peningkatan kualitas pendidikan selalu mengalami perubahan ataupun pengembangandisebabkan tuntutan untuk beradaptasi dengan kondisi zaman. 
Salah    satu    keterampilan    matematika    yang berkaitan  dengan  karakteristik  berfikir  tingkat tinggi    dan   berfikir    tingkat    rendah    adalah kemampuan     pemecahan     masalah.     Karena pemecahan    masalah    merupakan    urat    nadi penggerak dalam setiap komponen matematika. NCTM    (Hodiyanto,    2017:13)    menekankan.
Jika ditelusuri dari rekam jejak sejarah terkait perubahan atau pengembangan kurikulum, sekira 12 kali kurikulum mengalami perubahan. Perubahan terakhir dariKurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka Belajar. Di Indonesia pengimplementasian kurikulum telah mengalami berbagai perubahan dan penyempurnaan yaitu tahun 1947, tahun 1964, tahun 1968, tahun 1984, tahun 1994, tahun 1997 (revisi kurikulum 1994), tahun 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), dan Kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), perubahan tersebut merupakan konsekuensi logis dari terjadinya perubahan system politik, ekonomi, sosial budaya dan Iptek dalam masyarakat berbangsa (Hamzah B. Uno dkk, 2019). ada tahun 2013 pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional melakukan pengembangan kembali menjadi Kurikulum 2013 (Kurtilas) dan pada tahun 2018 terjadi revisi menjadi Kurikulum 2013 revisi (Restu Rahayu dkk, 2022). Perubahan kurikulum tidak bisa dihindari, karena kurikulum memainkan peran penting dalam sejarah hubungan antara sekolah dan komunitas serta menjadi subjek untuk menganalisis yang dimiliki dan dihadapi sekolah dengan institusi atau lingkungan lainnya (Michael W. Apple, Mindset Kurikulum Merdeka 2021). Oleh karena itu, desain Kurikulum Merdeka tetap mengacu pada evaluasi kurikulum sebelumnya sebagai dasar mengkonstuksi kebijakan pendidikan masa yang akan datang. Sejumlah peneliti telah mendokumentasikan hasil penelitiannya terkait Kurikulum Merdeka a(Alamia Haque Insani & Kukuh Munandar, 2023; Fitra Ramadani dkk, 2023; Nanda Ribatul Hilda dkk, 2022; Marnis Susanti dkk, 2023; Lenny Sapitri, 2022; Intan Pertiwi dkk, 2023; Hafsah Dzata Rahmah dkk, 2022; Anita Jojor1& Hotmaulina Sihotang, 2022; dan Anisa Tri Damayanti dkk, 2023).penerapan pembelajaran berdiferensiasi termasuk implementasi pembelajaran paradigma baru pada Kurikulum Merdeka dengan membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Alamia Haque Insani & Kukuh Munandar, 2023). Tantangan dalam perubahan mindset pendidik dan peserta didik serta terbatasnya infrastruktur adalah tantangan utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Solusi untuk Mengatasi tantangan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dapat berupa pelatihan dan pembinaan, akses internet, fasilitas pendkukung, dukungan pemerintah, danketerlibatan stakeholder (Fitra Ramadani dkk, 2023). Kurikulum Merdeka Belajar dapat: membuat siswa dan guru menjadi lebih kreatif, inovatif, dan tentunya lebih maju dalam penggunaan teknologi; adanya kebebasan siswa dalam memperoleh informasi dalam belajar sehingga meningkatkan kemampuan literasi, numerasi dan berpikir logis serta meningkatkan kognitif siswa. Akibatnya pembelajaran matematika menjadi lebih maju dikarenakan pengimplementasian merdeka belajar (Nanda Ribatul Hilda, 2022). Perbedaan penilaian kurikulum 2013 dan kurikulum mandiri pada setiap jenjang adalah sebagai berikut: untuk jenjang pendidikan Paud 5-6.  Dalam evaluasi kurikulum 2013 dicatat evaluasi proses perkembangan anak dan hasil belajar untuk evaluasi mingguan atau bulanan dicatat dan ditarik kesimpulan sebagai dasar perkembangan anak dalam pelaporan kepada orang tua. Sebaliknya, dalam kurikulum mandiri atau merdeka, ada laporan tertulis kepada orang tua minimal 6 bulan sekali, yang memuat gambaran pembelajaran anak, dan laporan atau komunikasi verbal dengan orang tua dapat dilakukan kapan saja (Marnis Susanti dkk, 2023).
Melihat pentingnya numerasi serta keterkaitannya dengan mata pelajaran khususnya matematika di sekolah, maka kemampuan numerasi dapat dijadikan sebagai salah satu fokus utama dalam proses pembelajaran siswa Indonesia di sekolah. Guru matematika dapat memperkenalkan proses pemecahan masalah secara umum ke siswa kemudiaan secara bertahap fokus melatih kemampuan numerasi siswa (Atsnan et al., 2018). Hal ini semakin diperkuat berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa masih terdapat siswa SMA di Indonesia dengan kemampuan numerasi yang rendah serta kesulitan dalam mengerjakan soal numerasi sehingga perlu ditingkatkan (Ate & Keremata Lede, 2022; Khoirunnisa & Adirakasiwi, 2023; Son et al., 2023; Sari & Wijaya, 2017). 
Dalam proses pembelajaran matematika, kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita kerap kali menjadi indikator penting untuk menilai pemahaman konsep dan penerapan logika matematis. Namun demikian, hasil penelitian Harahap dan Zahari (2021) menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Kesalahan tersebut dapat diklasifikasikan berdasarkan Newman’s Error Analysis yang mencakup lima tahap, yaitu: membaca soal, memahami soal, mentransformasi soal ke bentuk matematika, melakukan proses matematika, dan menuliskan jawaban. Temuan ini memperkuat urgensi pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada pengembangan strategi penyelesaian masalah yang sistematis dan berorientasi pada pemahaman konsep.
Di sisi lain, minat belajar siswa juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses pembelajaran matematika. Kusuma, Mujib, dan Syaputra (2020) menyatakan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model kooperatif tipe Think-Write-Talk mampu meningkatkan representasi matematis siswa. Model ini mendorong siswa untuk berpikir secara mandiri, menuliskan hasil pemikirannya, dan mendiskusikannya secara aktif, yang pada akhirnya membentuk pemahaman yang lebih dalam terhadap materi yang dipelajari. Strategi seperti ini dinilai mampu menumbuhkan motivasi intrinsik siswa serta meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka.
Lebih lanjut, penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran geometri seperti bangun ruang (Panjaitan, 2018). CTL memungkinkan siswa mengaitkan materi matematika dengan situasi kehidupan nyata, sehingga materi tidak terasa abstrak dan membingungkan. Pendekatan ini juga sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang bermakna dan kontekstual.
Selain pendekatan pembelajaran, media pembelajaran juga berperan penting dalam menunjang motivasi dan keterlibatan siswa. Penelitian Panjaitan, Ridwan, dan Aprilia (2022) menunjukkan bahwa pengembangan media berbasis website selama masa pandemi Covid-19 secara signifikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini membuktikan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika mampu menjadi solusi yang relevan dalam menjawab tantangan keterbatasan ruang dan waktu. Tidak hanya aspek kognitif dan media, aspek afektif seperti kemampuan berpikir visual juga turut memengaruhi pemahaman matematika siswa. Wahyuni, Mujib, dan Zahari (2022) dalam penelitiannya menyoroti pentingnya adversity quotient dalam mendukung kemampuan berpikir visual siswa. Siswa yang memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan dan tekanan dalam pembelajaran cenderung memiliki daya juang lebih tinggi dalam menyelesaikan soal-soal yang memerlukan representasi visual, seperti grafik dan bangun datar.
Berdasarkan penilaian internasional, performa siswa Indonesia di bidang numerasi juga masih perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari hasil PISA terakhir tahun 2018, yang menunjukan bahwa skor numerasi atau literasi matematika siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata skor internasional di mana skor siswa Indonesia adalah 379 sedangkan skor rata-rata internasional adalah 500 (OECD, 2019). Selain itu, hasil AKM pada bidang numerasi berdasarkan rapot pendidikan tahun 2023 juga menunjukan bahwa kemampuan numerasi siswa SMA masih berada dalam kategori kurang. Fakta-fakta tersebut mendorong guru, praktisi pendidikan serta pemerintah untuk perlu berupaya dan berinovasi sehingga dapat membuat baik rancangan, strategi atau media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 
Untuk itu, diperlukan suatu pemetaan kemampuan numerasi siswa sebagai informasi awal yang menggambarkan kemampuan numerasi siswa secara lebih detail. Di sisi lain, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan numerasi siswa. Faktorfaktor tersebut bukan hanya faktor kognitif tetapi juga sikap atau afektif siswa De Lange (2016). Salah satu faktor afektif yang mempengaruhi proses belajar siswa adalah growth mindset. Growth mindset adalah keyakinan seseorang pada dimiliki seseorang untuk dapat meningkatkan kemampuan dirinya (King & Trinidad, 2021). Menurut Yeager et al. (2022), siswa dengan pola pikir growth mindset adalah siswa yang mempunyai keyakinan bahwa kemampuan intelektual yang dimilikinya dapat dikembangkan dan tidak bersifat tetap. Ini artinya tidak ada alasan bagi siswa dengan pola pikir growth mindset untuk tidak dapat mempelajari sesuatu. Pola pikir growth mindset mendorong seseorang untuk percaya bahwa melalui usaha atau kerja keras dapat meningkatkan kemampuan intelektualnya.
 Sejalan dengan itu, penelitian sebelumnya menyatakan bahwa Growth mindset adalah keyakinan bahwa seseorang dapat mengelola, menumbuhkan dan meningkatkan kualitas dan kemampuan diri melalui usaha dan pengalaman. Hal ini berbeda dengan pola pikir fixed mindset yang menganggap bahwa kecerdasan dan intelektual merupakan bawaan lahir dan tidak dipengaruhi oleh usaha seseorang. Dalam konteks pembelajaran, growth mindset berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa. Tidak hanya itu, siswa dengan pola pikir growth mindset juga cenderung untuk tidak mudah menyerah dan lebih siap dalam menghadapi kegagalan. Hal ini karena siswa dengan pola pikir growth mindset melihat kegagalan yang dialaminya sebagai suatu kesempatan untuk memperbaiki diri menjadi lebih baik. Berbagai sikap growth mindset pada siswa tersebut akan memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa (Saefudin et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk membangun pola pikir growth mindset siswa pada pembelajaran matematika khususnya kemampuan numerasi siswa
Growth mindset sendiri dapat dikutur dengan berbagai aspek. Menurut Campbell et al. (2019), aspek-aspek growth mindset di antaranya adalah tantangan, kegigihan, upaya, pujian, kesuksesan orang lain dan tuntutan belajar. Sedangkan Saefudin et al. (2022) lebih mengukur growth mindset matematis dalam beberapa aspek di antaranya kemampuan dan kecerdasan matematis, tantangan peserta didik alam menyelesaikan tugas matematika, kesulitan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika, pentingnya usaha dalam belajar matematika, sikap menghadapi kritik ketika belajar matematika dan sikap menghargai orang lain yang memiliki prestasi matematika. 
Selaini itu Sembiring (2017) mengembangkan alat ukur growth mindset berdasarkan teori Mindset Carol Dweck yang valid dan reliabel dengan aspek-aspek di antaranya keyakinan mengenai inteligensi, bakat dan sifat atau karakter, keyakinan akan tantangan, kesulitan dan kegagalan, keyakinan mengenai dampak usaha terhadap pengembangan diri, dan kritik mengenai kritik dan masukan dari orang lain. Sejalan dengan itu, Chen et al. (2021) mengukur growth mindset dalam beberapa aspek di antaranya motivasi, sikap, tantangan, ketahanan, kesulitan dan pola pikir positif
Berkaitan dengan hasil belajar matematika khususnya kemampuan numerasi siswa, hubungan numerasi dengan tingkat growth mindset siswa dapat dilihat berdasarkan sifat-sifat dari growth mindset salah satunya yaitu meyakini bahwa inteligensi, bakat dan sifat atau karakter dapat dikembangkan (Sembiring, 2017). Individu dengan pola pikir growth mindset percaya pada dirinya bahwa ia dapat mengembangkan kemampuan intelegensinya dan tidak bersifat tetap. Hal tersebut dapat mempengaruhi kemampuan numerasi peserta didik seperti ditemukan dalam berbagai hasil penelitian bahwa keyakinan terhadap diri berhubungan dengan kemampuan literasi matematika atau numerasinya (Abida & 
Setyaningsih, 2022; Istiqomah et al., 2021; Muhazir et al., 2021). Selain itu ditemukan juga bahwa salah satu faktor rendahnya kemampuan literasi matematika atau numerasi peserta didik adalah peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal-soal numerasi (Rivai et al., 2022). Hal tersebut menjadi suatu tantangan dan kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran.
 	Dengan pola pikir growth mindset, peserta didik akan memandang tantangan dan kesulitan tersebut sebagai bagian dari pengembangan diri sehingga peserta didik tidak mudah menyerah dalam belajar dan akan berpengaruh terhadap kemampuan numerasinya. berbagai penelitian terdahulu telah menunjukan adanya hubungan antara growth mindset dengan hasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian Kismiantini et al. (2021) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat growth mindset siswa maka semakin tinggi prestasi akademik siswa dalam matematika. Secara khusus hubungan antara tingkat growth mindset dengan kemampuan numerasi ditekankan berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh OECD pada tahun 2018. 
Dalam survei tersebut didapatkan hasil bahwa siswa dengan pola pikir growth mindset mendapatkan skor yang lebih tinggi tidak hanya pada bidang numerasi atau literasi matematika melainkan pada bidang bahasa dan sains (OECD, 2019). Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka perlu dilakukan pemetaan terkait tingkat growth mindset siswa untuk melihat keterkaitannya dengan kemampuan numerasi siswa. 
1.2 [bookmark: _Toc188308818]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Pentingnya meningkatkan kemampuan numerasi dalam pembelajaran
2. Pentingnya growth mindset dalam pembelajaran 
3. Adanya hubungan antara growth mindset dan  kemampuan numerasi
4. Meningkatnya kemampuan numerasi dalam rapor pendidikan pada kurikulum merdeka
1.3 [bookmark: _Toc188308819]Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, segala permasalahan muncul dan membutuhkan penelitian tersendiri untuk memperjelas dan mengarahkan apa yang akan menjadi fokus penelitian. Oleh karena itu, batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Growth mindset yang diukur pada penelitian ini adalah pola pikir berkembang. Hal ini berarti kecerdasan dan kemampuan dapat dikembangkan melalui usaha, pembelajaran, dan ketekunan.
2. Kemampuan literasi dan numerasi pada penelitian ini tidak diukur terpisah, melainkan dimaknai dengan kemampuan seseorang dalam bernalar untuk memahami, menginterpretasikan, menerapkan dan menganalisa dari suatu masalah secara kritis dengan melibatkan simbol, bahasa atau model matematika yang diutarakan dalam berbagai bentuk komunikasi baik secara lisan ataupun tulis serta melibatkan masalah sehari-hari . 
3. Penelitian ini dilakukan  di SMA Negeri Kabupaten Serdang Bedagai yang dinyatakan sebagai Sekolah Penggerak Angkatan I di Tahun 2021 Yaitu SMA Negeri 1 Perbaungan, SMA Negeri 1 Pegajahan dan SMA Negeri 1 Sei Bamban. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada Bulan April, Mei dan Juni. 
1.4 [bookmark: _Toc188308820]Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang akan diteliti dan dicari jawabannya berfokus pada Peningkatan growth mindset dan kemampuan numerasi siswa terhadap kurikum merdeka Secara rinci rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh growth mindset terhadap kemampuan literasi dan numerasi siswa Negeri di Kabupaten Serdang Bedagai? 
2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara growth mindset terhadap kemampuan literasi dan numerasi siswa Negeri di Kabupaten Serdang Bedagai?
3. Apakah terdapat hubungan antara indikator growth mindset dengan kemampuan literasi dan numerasi siswa Negeri di Kabupaten Serdang Bedagai?
1.5 [bookmark: _Toc188308821] Tujuan Penelitian
             Tujuan utama dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh growth mindset terhadap kemampuan literasi dan numerasi siswa Negeri di Kabupaten Serdang Bedagai. Dengan tujuan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai pentingnya mindset dalam proses pembelajaran.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat growth mindset siswa dan bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap kemampuan literasi dan numerasi mereka.
2. Untuk mengeksplorasi kondisi literasi dan numerasi siswa Negeri di Kabupaten Serdang Bedagai.  Penelitian ini akan memberikan gambaran yang jelas tentang tantangan yang dihadapi siswa dalam kedua aspek tersebut dan  dapat memberikan informasi yang berguna bagi pendidik dan pengambil kebijakan untuk merancang program pembelajaran yang lebih efektif.
3. [bookmark: _Toc188308822]Untuk menguji hubungan antara growth mindset dan kemampuan literasi serta numerasi secara empiris. Dengan menggunakan metode analisis statistik yang tepat, penelitian ini akan memberikan bukti yang dapat diandalkan mengenai pengaruh growth mindset terhadap pencapaian akademik siswa. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi literatur yang ada mengenai hubungan antara mindset dan hasil belajar
1.6 Manfaat Penelitian
             Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat seperti:
1.  Dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak, terutama siswa, pendidik, dan pengambil kebijakan. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang pentingnya memiliki growth mindset dalam proses pembelajaran. 
2. Dengan memahami bahwa kemampuan mereka dapat berkembang melalui usaha dan pembelajaran, siswa diharapkan lebih termotivasi untuk belajar dan menghadapi tantangan dalam literasi dan numerasi.
3. Memberikan informasi yang berguna dalam merancang strategi pengajaran yang lebih efektif. Dengan mengetahui pengaruh growth mindset terhadap kemampuan literasi dan numerasi, pendidik dapat mengimplementasikan metode pengajaran yang mendorong siswa untuk mengembangkan pola pikir yang positif. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk pelatihan guru dalam menerapkan pendekatan growth mindset di kelas.
4. Memberikan data yang relevan untuk merancang program pendidikan yang lebih baik. Dengan memahami hubungan antara growth mindset dan kemampuan akademik siswa, kebijakan pendidikan dapat difokuskan pada pengembangan program intervensi yang mendukung peningkatan mindset siswa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa siswa Negeri di Kabupaten Serdang Bedagai mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan dapat bersaing di tingkat nasional maupun internasional.
5. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur akademik di bidang pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai hubungan antara growth mindset dan kemampuan literasi serta numerasi, serta memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut di masa depan. Dengan demikian, penelitian ini akan memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan.
6. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaruan kurikulum yang  terus berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
7. Memberikan dampak gorth mindset terhadap kemam[uan literasi dan numerasi pada kurikulum merdeka terutama Sekolah Penggerak Angkatan I di kabupaten Serdang Bedagai
8. [bookmark: _Toc188308823]Hasil penelitian dapat memberikan solusi untuk masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari  di dalam kelas untuk peningkatan hasil belajar siswa



image1.png
AL WASHLIYAH





